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BAB IV 

AKULTURASI TRADISI ROKAT PRAOH KESELLEM DENGAN NILAI-

NILAI ISLAM 

A. Budaya Lokal dalam Tradisi Rokat Praoh Kesellem 

 

 

 

 budaya lokal adalah nilai-nilai lokal hasil budi daya masyarakat 

suatu daerah yang terbentuk secara alami dan diperoleh melalui proses 

belajar dari waktu ke waktu. Budaya lokal dapat berupa hasil seni, tradisi, 

pola pikir, atau hukum adat.
37

Indonesia yang saat ini terdiri atas 33 

provinsi, karena itu memiliki banyak kekayaan budaya. Kekayaan budaya 

tersebut dapat menjadi aset Indonesia ke dunia luar, salah satunya Candi 

Borobudur. 

Budaya lokal biasanya didefinisikan sebagai budaya asli dari suatu 

kelompok masyarakat tertentu. Menurut J.W. Ajawaila, seperti dikutip M. 

Darori budaya lokal adalah ciri khas budaya sebuah kelompok masyarakat 

lokal. Akan tetapi, tidak mudah untuk merumuskan atau mendefinisikan 

konsep budaya lokal. 

Masyarakat tradisional pada umumnya memiliki kepercayaan. 

Kepercayaan ini terarah pada kekuatan yang melebihi kemampuan 

manusia. Masyarakat percaya bahwa di luar dirinya itu ada kekuatan yang 

maha besar. Kekuatan berpengaruh pada sistem kepercayaan, sehingga 

dalam masyarakat tradisional tampak adanya kepercayaan tradisional yang 

                                                           
37

  M. Darori Amin et al, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 173. 
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dianggap memiliki kekuatan ghaib, dan juga kepada roh-roh yang 

meninggal (nenek moyang). 

Tradisi merupakan keseluruhan benda material dan gagasan yang 

berasal dari masa lalu namun benar-benar masih ada pada saat ini, belum 

dihancurkan, dirusak, dibuang, atau dilupakan. Tradisi merupakan 

kebiasaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya secara 

turun temurun. Kebiasaan yang diwariskan mencakup berbagai nilai 

budaya yang meliputi adat istiadat dan kepercayaan.
38

 

Kepercayaan dinamisme dan animisme yang berkembang dalam 

masyarakat tradisional mempengaruhi sikap dan pola pikir masyarakat. 

Dalam masyarakat tradisional terdapat pola pikir bahwa segala sesuatu 

selalu dikaitkan dengan kekuatan ghaib yang dianggap ada dalam alam 

semesta dan di sekitar tempat tinggal mereka. Pola pikir demikian selalu 

mengaitkan peristiwa-peristiwa hidup dengan kejadian-kejadian kodrati 

yang terdapat di alam semesta.
39

 

Rokat Praoh Kesellem di Pulau Mandangin merupakan salah satu 

wujud kebudayaan lokal yang memiliki akar sangat kuat dalam kehidupan 

masyarakat, ia menjadi sebuah tradisi yang mencakup keyakinan 

masyarakat. Kedatangan agama Islam dan pencampuran nilai-nilai Islam 

di dalamnya semakin menambah kesakralan tradisi ini dalam pandangan 

masyarakat. Rokat Praoh Kesellem kemudian menjadi sebuah ritual 

                                                           
38

 Sztompka Piotr, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2004), 69-70. 
39

 Harun Hadiwiyono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Kanisius, 1980), 19. 
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keagamaan yang dipegang kokoh oleh masyarakat dan melaksanakannya 

dipandang sebagai ibadah dengan muatan pahala yang tidak kecil. 

Rokat Praoh Kesellem sekarang ini di Pulau Mandangin 

merepresentasikan unsur nilai budaya lokal dan unsur-unsur nilai Islam 

yang saling berkaitan. Lokalitas Rokat Praoh Kesellem dan nilai-niai 

keIslaman telah menjadi satu-kesatuan dalam pelaksanaan Tradisi Rokat 

Praoh Kesellem saat ini. Walaupun demikian, perbedaan keduanya 

tersebut akan menunjukkan bahwa Rokat Praoh Kesellem merupakan 

wujud kebudayaan lokal yang mengandung nilai-nilai lokal kemudian 

pada saat ini dibungkus dengan nilai-nilai Islam. Rokat Praoh Kesellem 

secara lahir tampak sebagai wujud kebudayaan lokal dan secara batin ia 

mengandung nilai-nilai Islam yang luhur,  keduanya tidak bisa dihadapkan  

secara berhadap-hadapan, melainkan mesti dipandang sebagai dua wilayah 

dengan hubungan yang sungguh baik.
40

 Secara lebih jelas, berikut ini akan 

dijelaskan mengenai unsur-unsur nilai lokal Rokat Praoh Kesellem : 

1. Tunpeng Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tumpeng dapat di 

namakan sebagai nasi yang dihidangkan dalam bentuk kerucut untuk 

selametan.
41

Jika kita selametan dalam budaya Jawa oleh 

Koentjoronigrat, kita dapat mengerti bahwa tumpeng merupakan  

hidangan dalam tradisi atau upacara selametan, maka tumpeng juga 

                                                           
40

 Clifford Greerzt, Kebudayaan dan Agama, Terj. Francisco Budi Hardiman (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), 5. 
41

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia III (Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), 1222. 
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merupakan sajian yang sakral dan memiliki makna spiritual, begitu 

pun dalam komponen tumpeng itu sendiri. 

Tumpeng itu sendiri bagi masyarakat Madura merupakan ungkapan 

hidup melalui jalan yang lurus, sebagai pedoman ayat dan doa. Nasi 

tumpeng yang berbentuk kerucut di tempatkan ditengah-tengah dan 

bermacam-macam lauk pauk di susun di sekeliling kerucut tersebut. 

Tumpeng merupakan simbol sistem kehidupan. Kerucut nasi yang 

menjulang tinggi melambangkan keagungan Allah Swt yang maha 

pencipta alam beserta isinya, sedangkan aneka lauk pauk merupakan 

simbol dari isi ala mini. 

2. Kesenian Ronnang atau Ludruk 

Seni merupakan sebuah sistem budaya, maka artinya nilai-nilai rasa 

tersebut diberikan, letakkan, biasakan oleh masyarakat sebagai 

semacam pedoman interaksi bagi pribadi-warga masyarakat. Pada 

umumnya, orang memahami kesenian sebagai bentuk-bentuk ekspresi 

kultural yang hadir dari dalam pengalaman hidup warga suatu 

kelompok masyarakat, dilakukan oleh warga masyarakat sendiri, serta 

dimainkan terutama untuk memenuhi kebutuhan mereka 

bersama.
42

dalam pengertian ini, rakyat atau warga masyarakat 

menempati posisi sentral dalam kehidupan kesenian. Seni tradisional 

di Madura banyak macamnya meliputi seni rupa, tari, lukis dan masih 

banyak seni yang lain. 

                                                           
42

 Lono Simatupang, Pergelaran Sebuah Mozaik Penelitian Seni-Budaya (Yogyakarta: Jalasutra, 

2013), 271-272. 
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Termasuk di Pulau Mandangin seni tradisional seperti kesenian 

ronnang atau ludruk, kesenian tersebut masih digunakan di sana. Oleh 

karena itu, seni tradisional harus dihindarkan dari kepunahan.
43

 

3. Penilaian dalam Rokat Praoh Kesellem yang di maksud  yaitu 

beberapa pandangan atau semacam keyakinan yang memiliki 

masyarakat perihal pelaksanaan ritual Rokat Praoh Kesellem. 

Masyarakat Pulau Mandangin masih memegang teguh pandangan 

bahwa sebuah masyarakat yang melakukan ritual tersebut untuk 

membuang sial dan pada saat nelayan mengalami hasil yang kurang 

baik dalam menangkap ikan (Paceklik) dan pada saat-saat para nelayan 

mengalami musibah dalam berlayar. 

Sebagaimana rokat, Rokat Praoh Kesellem pun pada dasarnya 

dilakukan untuk mendapatkan keselamatan, keberkahan dan 

kesejahteraan hidup. Rokat dilakukan beberapa hal yang dianggap 

berbahaya dalam kehidupan manusia, sesuai dengan keyakinan yang 

diwariskan secara turun temurun. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
43

 Umar Kayam et al, Ketika Orang Jawa Nyeni (Yogyakarta: Galang Press, 2000), 340. 
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B. Nilai-nilai Islam dalam Tradiai Rokat Praoh Kesellem  

 

Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan dan keadilan, yang 

mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan serta dipertahankan. Nilai 

adalah bagian dari potensi seseorang, yang eksis dalam rohaniah (batiniah, 

spiritual), tidak berwujud, tidak dapat dilihat, tidak dapat diraba, dan 

sebagainya. Namun sangat kuat pengaruhnya serta penting peranannya 

dalam setiap perbuatan dan penampilan seseorang.  

Islam adalah rahmatan lil alamin, ia berfungsi sebagai rahmat bagi 

seluruh alam, terutama mikrokosmos (jagal manusia dan lingkungannya). 

Oleh karena itu ajaran Islam pada dasarnya tidak akan bertentangan 

dengan berbagai macam tradisi yang dibangun melalui kesadaran yang 

berpangkal. 

Dalam tatanan historis tidak ada suatu apapun yang datang ke 

sebuah daerah dalam kondisi vakum budaya. Artinya bahwa setiap agama 

yang diturunkan Allah Swt melalui para NabiNya pasti berada dalam 

ruang dan waktu, itulah sebabnya setiap agama yang datang kepada 

manusia mesti bersentuhan dengan apa yang disebut sebagai tradisi lokal 

(budaya lokal) dan juga sering dikonotasikan sebagai jahiliah.
44

 

Kebudayaan lokal dalam konsepsi Geertz yaitu apa yang disebut 

sebagai local knowledge atau pengetahuan lokal, sesuatu yang dipahami 

oleh masyarakat dalam suatu ruang dan waktu berdasarkan atas 

                                                           
44

 Ridwan Nasir dan Nur Syam, Institusi Sosial ditengah Perubahan (Surabaya: Jenggala Pustaka 

Utama, 2004), 113. 

http://newjoesafirablog.blogspot.com/2012/05/pengertian-dan-konsep-nilai-dalam-islam.html
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seperangkat referensi yang dimilikinya. Budaya lokal, dengan demikian 

adalah seperangkat pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas dalam 

suatu lokalitas tertentu yang dijadikan untuk menginterpretasikan dan 

memahami tindakan-tindakan dan lingkungannya di mana mereka berada. 

Semua agama sesungguhnya mempunyai fungsi-fungsi psikologi 

dan sosial yang penting. Agama mengurangi kegelisahan dengan 

menerangkan apa yang tidak diketahui dan dapat diketahui, dan juga 

memberi ketenangan karena percaya bahwa ada bantuan supernatural yang 

dapat diharapkan pada waktu menghadapi malapetaka. Agama merupakan 

sanksi untuk perilaku manusia yang sangat bermacam-macam dengan 

menanamkan pengertian tentang baik dan buruk, dan untuk mengambil 

keputusan dari individu kepada supranatural. Melalui upacara religi, 

agama dapat digunakan memantapkan tentang tradisi lisan. Akhirnya, 

agama berperan penting untuk memelihara ketertiban sosial.
45

 

Nilai-nilai yang diwariskan berupa nilai-nilai, oleh masyarakat 

pendukungnya masih dianggap baik dan relevan dengan kebutuhan 

kelompok. Rokat Praoh Kesellem ini dapat dipakai untuk mengukuhkan 

nilai-nilai dan keyakinan yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu 

Rokat Praoh Kesellem merupakan salah satu upacara yang sangat 

diperhatikan dalam rangka mendoakan para nelayan dan juga melestarikan 

tradisi yang turun-temurun tersebut. 

                                                           
45

 Musinambow, Kontjaraningrat dan Antropologi di Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

1997), 266. 
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Pelaksanaan rokat menurut tata cara Islam tentunya menghilangkan 

ritual-ritual yang mengundang kemusrikan, namun tidak merubah makna 

esensialnya yakni memohon keselamatan kepada Allah Swt melalui 

pendekatan budaya seperti hal-hal yang mengandung unsur-unsur dan 

simbol-simbol dasar. Dalam pelaksanaan Rokat Praoh Kesellem 

mengandung nilai-nilai Islam sebagai berikut: 

1. Tahlil. 

Tahlil secara bahasa berasal dari sighat mashdar dari akar kata fiil 

madi “hallala” yang bisa berarti membaca kalimat la ilaha illallah 

adalah menggunakan atau memakai bacaan tahlil tersebut untuk 

maksud tertentu. 

Tahlilan saat ini menjadi istilah bagi teks bacaan tertentu dalam bahasa 

Arab, digunakan oleh kelompok masyarakat untuk melakukan doa 

bersama bagi masyarakat yang mengadakan sesuatu upacara 

keagamaan seperti tradisi Praoh Kesellem, dimana bacaan tahlil 

menjadi bacaan yang harus dilakukan, berdasarkan keyakinan.
46

bacaan 

tahlil tersebut yaitu: 

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ذٍ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ َّّ حَ ُِ صْطفََٝ  ُّ ٌْ ِّٟ ا ٌْفبَرحَِخ(إٌَٝ حَعْشَحِ إٌَّجِ  )اَ

اٌصَّ  َٚ  َٓ بٌح١ِِْ اٌصَّ َٚ ٙذََاءِ  اٌشُّ َٚ ١ٌِبَءِ  ْٚ اْلأَ َٚ  َٓ شْع١ٍَِْ ُّ ٌْ ا َٚ ْٔج١ِبَءِ  َٓ اْلأَ ِِ  ِٗ أِ َٛ َُّ إٌَٝ حَعْشَحِ إخِْ بءِ ثُ َّ ٍَ ُِ اٌْ َٚ  َٓ ١ْ ِِ اٌزَّبثِ َٚ حَبثخَِ 

ث١ِْٕخَصٛصب ع١ذٔب ش١ مَشَّ ُّ لائَىَِخِ اٌْ َّ ١ْعِ اٌْ ِّ جَ َٚ  َٓ صَِّٕف١ِْ ُّ اٌْ ٌْفبَرحَِخ(َٚ  خ عجذ اٌمبدس اٌج١َْلأٝ سظٟ الله عٕٗ )اَ

                                                           
46

 Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, 409. 
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شَبسِقِ  َِ  ْٓ ِِ َٕبدِ  ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ بدِ  َّ غٍِْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ْ ِّ غٍِْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ سِ  ْٛ ًِ اٌْمجُُ ْ٘ ١ْعِ أَ ِّ َُّ إٌٝ جَ غَبسِثَِٙب  ثُ َِ اْلاسَْضِ إٌٝ 

ٙبَ َِّ أُ َٚ صًب أثبَءَٔبَ  ْٛ ثحَْشِ٘بَ خُصُ َٚ ٘بَ  ِٗ ثشَِّ ٕبَ َُٕ٘ٙبَ ثغَِججَِ ِْ َّ ِٓ اجْزَ َّ ٌِ َٚ شَب٠ِخِٕبَ  َِ شَب٠خَِ  َِ َٚ شَب٠خََِٕب  َِ َٚ ارِٕبَ  جَذَّ َٚ أجَْذَادَٔبَ  َٚ رِٕبَ 

صًب ْٛ خُصُ َٚ(Nama arwah yang dikirimi hadiah tahlil))ٌْفبَرحَِخ  )اَ

 ُِ ح١ِْ ِٓ اٌشَّ حّْ ُِ اللهِ اٌشَّ  ثـــــــغْ

 ُ ُ أحََذٌ * اللهَّ َٛ اللهَّ ُ٘ ًْ ا أحََذلُ ًٛ ْٓ ٌَُٗ وُفُ ُْ ٠ىَُ ٌَ َٚ ُْ ٠ٌُٛذَ *  ٌَ َٚ ُْ ٠ٍَذِْ  ذُ ٌَ َّ   اٌصَّ

ذُ  ّْ ِ اٌْحَ لِِلّ َٚ  لاَ إٌَِٗ إلِاَّ اللهُ اَللهُ أوَْجشَْ 

 ُِ ح١ِْ ِٓ اٌشَّ حّْ ُِ اللهِ اٌشَّ  ثـــــــغْ

ٓ شَشِّ غَبعِكٍ إرَِا  ِِ َٚ ب خٍَكََ *  َِ ٓ شَشِّ  ِِ ٌْفٍَكَِ *  ًْ أعَُٛرُ ثشَِةِّ ا لتََ لُ ٓ شَشِّ  َٚ ِِ َٚ مذَِ *  ُِ ٌْ ثبدِ فِٝ ا ٓ شَشِّ إٌَّفّـَ ِِ َٚ  *

 حَبعِذٍ إرَِا حَغَذَ 

ذُ  ّْ ِ اٌْحَ لِِلّ َٚ  لاَ إٌَِٗ إلِاَّ اللهُ اَللهُ أوَْجشَْ 

 ُِ ح١ِْ ِٓ اٌشَّ حّْ ُِ اللهِ اٌشَّ  ثـــــــغْ

 ْٓ ِِ ِٗ إٌَّبطِ *  ٍهِِ إٌَّبطِ * إٌَِ َِ ًْ أعَُٛرُ ثشَِةِّ إٌَّبطِ *  ِٛطُ فِٟ صُذُٚسِ  لُ عْ َٛ ٌْخََّٕبطِ * اٌَّزِٞ ٠ُ اطِ ا َٛ عْ َٛ ٌْ شَشِّ ا

إٌَّبطِ  َٚ ٌْجَِّٕخِ  َٓ ا ِِ  إٌَّبطِ * 

ذُ  ّْ ِ اٌْحَ لِِلّ َٚ  لاَ إٌَِٗ إلِاَّ اللهُ اَللهُ أوَْجشَْ 

 ُِ ح١ِ ِٓ اٌشَّ ََّٰ حْ ِ اٌشَّ ُِ اللهَّ  ثغِْ

ِٓ اٌشَّ  ََّٰ حْ َٓ * اٌشَّ ١ ِّ بٌَ َِ ٌْ ِ سَةِّ ا ذُ لِِلَّ ّْ ٌْحَ شَاغَ ا ْ٘ذِٔبَ اٌصِّ ُٓ * ا ١ ِِ إ٠َِّبنَ ٔغَْزَ َٚ جذُُ  ِْ ِٓ * إ٠َِّبنَ َٔ ٠ َِ اٌذِّ ْٛ بٌهِِ ٠َ َِ  * ُِ ح١ِ

 ْٓ ١ ِِ ب١ٌِّٓ. أ لَا اٌعَّ َٚ  ُْ ِٙ غْعُٛةِ ع١ٍََْ َّ ٌْ ُْ غ١َْشِ ا ِٙ ذَ ع١ٍََْ ّْ َِ ْٔ َٓ أَ َُ * صِشَاغَ اٌَّز٠ِ غْزم١َِ ُّ ٌْ  ا

. اٌُ رَ  ُِ ح١ِْ ِٓ اٌشَّ حّْ ُِ اللهِ اٌشَّ َّّ ثغِْ ِِ َٚ لاحََ  َْ اٌصَّ ْٛ ُّ ٠م١ُِْ َٚ ٌْغ١َْتِ  َْ ثبِ ْٛ ُٕ ِِ َٓ ٠ؤُْ . اٌََّز٠ِْ َٓ زَّم١ِْ ُّ ٍْ ِٗ ٘ذًُٜ ٌِ ب ٌهَِ اٌْىِزبَةُ لاس٠ََْتَ ف١ِْ

 ُْ ثبِلْاخِشَحِ ُ٘ َٚ ْٓ لجٍَْهَِ  ِِ ْٔضِيَ  ب أُ َِ َٚ ْٔضِيَ إ١ٌَِْهَ  ب أُ َّ َْ ثِ ْٛ ُٕ ِِ َٓ ٠ؤُْ اٌَّز٠ِْ َٚ  . َْ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠ ُْ ْٓ  ٠ُ سَصَلْٕبَُ٘ ِِ . اٌُٚئهَِ عٍََٝ ٘ذًُٜ  َْ ْٛ لُِٕ ْٛ

ُُ اللهُ لاَ إِ  ح١ِْ ُٓ اٌشَّ حّْ َٛ اٌشَّ احِذٌ لاإٌََِٗ إلِاَّ ُ٘ َٚ ُْ إٌُِٗ  إٌِٙىُُ َٚ  . َْ ْٛ فٍْحُِ ُّ ٌْ ُُ ا اٌُٚئهَِ ُ٘ َٚ  ُْ ِٙ َُ لارَأَخُْزُٖ سَثِّ ْٛ ٌْم١َُّ ُّٟ ا َٛ اٌْحَ ٌََٗ الِاَّ ُ٘

ب َّ بفِٝ اٌغَّ َِ  ٌَُٗ . ٌَ ْٛ لأََ َٚ ُْ عِٕخٌَ  ٍْفَُٙ ب خَ َِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ أ٠َْذ٠ِْ بث١َْ َِ  ُُ ٍَ ِْ َ٠ ِٗ ْٕذَُٖ إلِاَّ ثئِرِِْٔ ْٓ رَاٌَّزِٜ ٠شَْفعَُ عِ َِ بفِٝ اْلأسَْضِ  َِ َٚ ادِ  َٚ

لاَ ٠ؤَدُُٖ حِفْظُ  َٚ اْلأسَْضِ  َٚ ادِ  َٚ ب َّ عِعَ وُشْع١ُُِّٗ اٌغَّ َٚ ب شَبءَ  َّ ِٗ إلِاَّ ثِ ِّ ٍْ ْٓ عِ ِِ ءٍ  ْٟ َْ ثشَِ ْٛ لا٠َح١ُِْطُ ب َٚ َّ ُٙ ُّٟ ٍِ َِ ٌْ َٛ ا ُ٘ َٚ

 ُْ ُٖ ٠حَُبعِجْىُ ْٛ ْٚ رخُْفُ ُْ أَ ْٔفغُِىُ بفِٝ أَ َِ ا  ْٚ ْْ رجُْذُ إِ َٚ ب فٟ اْلأسَْضِ  َِ َٚ ادِ  َٚ ب َّ بفِٝ اٌغَّ َِ  ِ . لِِلّ ُُ ظ١ِْ َِ ٌْ ْٓ ٠شََبءُ ا َّ ِٗ اللهِ ف١َغُْفِشُ ٌِ  ثِ
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َٓ اٌشَّ  َِ ءٍ لذ٠َِْشٌ. ا ْٟ ًِّ شَ اللهُ عٍََٝ وُ َٚ ْٓ ٠شََبءُ.  َِ ةُ  زِّ َِ ُ٠ َٓ ثبِلِلِ َٚ َِ ًٌّ ا . وُ َْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ  ِٗ ْٓ سَثَّ ِِ  ِٗ ب أُْٔضِيَ ا١ٌَِْ َّ يُ ثِ ْٛ عُ

ٕبَ غُفْشَأهََ سَ  ِْ أغََ َٚ ٕبَ  ِْ ِّ ا عَ ْٛ لبٌَُ َٚ  ِٗ ْٓ سُعٍُِ ِِ َٓ أحََذٍ  قُ ث١َْ ِٗ لأَفُشَِّ سُعٍُِ َٚ  ِٗ وُزجُِ َٚ  ِٗ لائَىَِزِ َِ ص١ِْشُ. لا٠َىٍَُِّ ُُ َٚ َّ ٌْ إ١ٌَِْهَ ا َٚ بَ  ثَّٕ

ٕبَ سَثَّ ٔفَْ  ِْ ْٚ أخَْطَ َٓ أَ ْْ ٔغ١َِْ بَ لارَؤَُاخِزْٔبَ إِ باوْزغََجذَْ سَثَّٕ َِ ع١ٍََْٙبَ  َٚ بوَغَجذَْ  َِ ٙبَ ٌَٙبَ  َِ عْ ُٚ ًْ ع١ٍََْٕبَ إصِْشًا غًب إلِاَّ  ِّ لاَ رحَْ َٚ ٕبَ 

بلاغََبلخََ  َِ ٍْٕبَ  ِّّ لاَ رحَُ َٚ بَ  ْٓ لجٍَِْٕبَ سَثَّٕ ِِ  َٓ ٍْزَُٗ عٍََٝ اٌَّز٠ِْ َّ ب حَ َّ ِٗ وَ  ٌَٕبَ ثِ

ٕبَ ) ّْ اسْحَ َٚ اغْفشِْ ٌَٕبَ  َٚ اعْ ُُ عََّٕب  َٚx۷) 

. َٓ َِ اٌىَْبفش٠ِِْ ْٛ ٌْمَ ْٔصُشْٔبَ عٍََٝ ا لأَبَ فبَ ْٛ َِ ْٔذَ   أَ

( َٓ ١ْ ِّ احِ َُ اٌشَّ ٕبَ ٠بَأسَْحَ ّْ  (x۷ثشحّزه ٠ب أسحُ اٌشاح١ّٓ إسِْحَ

ًَ اٌج١َْْذِ  ْ٘ ُْ أَ ثشََوَبرُُٗ ع١ٍََْىُ َٚ خُ اللهِ  َّ سَحْ َٚ ُْ ٠طَُِّٙشَوُ َٚ ٌْج١َْذِ  ًَ ا ْ٘ جْظَ أَ ُُ اٌشِّ ْٕىُ ِ٘تَ عَ ب ٠ش٠ُِْذُ اللهُ ١ٌِزُْ َّ ج١ِْذٌ. إَِّٔ َِ ١ْذٌ  ِّ ُ حَ إَِّٔٗ

عٍَِّ  َٚ  ِٗ ا ع١ٍََْ ْٛ ا صٍَُّ ْٛ ُٕ َِ َٓ أ بَ اٌَّز٠ِْ َْ عٍََٝ إٌَّجِٟ ٠بَ أ٠َُّٙ ْٛ لائَىَِزَُٗ ٠صٍَُُّ َِ َٚ َّْ اللهَ  ١ِْٙشًا. إِ َّ رطَْ ا رغ١ٍَِْْ ْٛ  ب.ُّ

عٍََٝ َٚ ذٍ  َّّ حَ ُِ لأَبَ  ْٛ َِ َٚ ٌْٙذَُٜ ع١َِّذِٔبَ  سِ ا ْٛ لبَرهَِ ُٔ ْٛ خٍُْ َِ ذِ  َِ لاحَِ عٍََٝ أعَْ ًَ اٌصَّ ًِّ أفَْعَ َُّ صَ ذْ. عَذَدَ  أٌٍَُّٙ َّّ حَ ُِ أيَِ ع١َِّذِٔبَ 

. َْ ْٚ اوِشُ ب رَوَشَنَ اٌزَّ َّ برهَِ وٍَُّ َّ ذَادَ وٍَِ ِِ َٚ برهَِ  َِ ْٛ ٍُ ِْ ْٓ رِوْشِنَ  َِ ًَ عَ غَفَ َٚ . َْ ْٛ ُ  اٌغَْبفٍِ

عٍََٝ َٚ ذٍ  َّّ حَ ُِ لأَبَ  ْٛ َِ َٚ حَٝ ع١َِّذِٔبَ  ظِ اٌعُّ ّْ لبَرهَِ شَ ْٛ خٍُْ َِ ذِ  َِ لاحَِ عٍََٝ أعَْ ًَ اٌصَّ ًِّ أفَْعَ َُّ صَ ذْعَذَدَ  أٌٍَُّٙ َّّ حَ ُِ أيَِ ع١َِّذِٔبَ 

 ًَ غَفَ َٚ  . َْ ْٚ اوِشُ ب رَوَشَنَ اٌزَّ َّ برهَِ وٍَُّ َّ ذَادَ وٍَِ ِِ َٚ برهَِ  َِ ْٛ ٍُ ِْ َِ  َْ ْٛ ُ ْٓ رِوْشِنَ اٌغَْبفٍِ  عَ

عٍََٝ َٚ ذٍ  َّّ حَ ُِ لأَبَ  ْٛ َِ َٚ جَٝ ع١َِّذِٔبَ  لبَرهَِ ثذَْسِ اٌذُّ ْٛ خٍُْ َِ ذِ  َِ لاحَِ عٍََٝ أعَْ ًَ اٌصَّ ًِّ أفَْعَ َُّ صَ ذْ. عَذَدَ  أٌٍَُّٙ َّّ حَ ُِ أيَِ ع١َِّذِٔبَ 

اوِشُ  ب رَوَشَنَ اٌزَّ َّ برهَِ وٍَُّ َّ ذَادَ وٍَِ ِِ َٚ برهَِ  َِ ْٛ ٍُ ِْ َِ. َْ ْٛ ُ ْٓ رِوْشِنَ اٌغَْبفٍِ ًَ عَ غَفَ َٚ  . َْ ْٚ 

 ًُ و١ِْ َٛ ٌْ َُ ا ِْ ِٔ َٚ حَغْجُٕبَ الله  َٚ  . َٓ ١ْ ِِ َّ يِ اللهِ أجَْ ْٛ ْٓ عَبدَرِٕبَ أصَْحَبةِ سَعُ بٌَٝ عَ َِ َٟ اللهُ رَ سَظِ َٚ  ُْ عٍَِّ َٚ َُ ِْ ِٔ َٚ  ٌَٝ ْٛ َّ ٌْ َُ ا ِْ ِٔ 

 َِ ٌْ حَ إلِاَّ ثبِلِلِ ا َّٛ لالَُ َٚ يَ  ْٛ لاحََ َٚ ُِ إٌَّص١ِْشُ.  ظ١ِْ َِ ٌْ ِّٟ ا ٍِ 

ظ١ُِْ ) َِ ٌْ  (x۷أعَْزغَْفشُِ اللهَ ا

دٌ لاإٌََِٗ إِ  ْٛ جُ ِْ َِ  ٌّٟ دٌ لاإٌََِٗ إلِاَّ اللهُ حَ ْٛ جُ ْٛ َِ  ٌّٟ ُ لاإٌََِٗ إلِاَّ اللهُ حَ ُْ أََّٔٗ وْشِ فبَعٍَْ ًُ اٌزِّ ٌّٟ ثبَقٍ أفَْعَ  , لاَّ اللهُ حَ

 (xٔٓٓلاإٌََِٗ إلِاَّ اللهُ )

 لاإٌََِٗ إلِاَّ اللهُ لاإٌََِٗ إلِاَّ اللهُ 

يُ الله ْٛ ذٌ سَعُ َّّ حَ ُِ  لاإٌََِٗ إلِاَّ اللهُ 

( ُْ عٍَِّ َٚ  ِٗ ًِّ ع١ٍََْ َُّ صَ ذْ أٌٍَُّٙ َّّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ  َُّ صَ  (xٕأٌٍَُّٙ
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 ُْ عٍَِّ َٚ  ِٗ ًِّ ع١ٍََْ ذْ ٠بَسَةِّ صَ َّّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ  َُّ صَ  أٌٍَُّٙ

َْ اللهِ اٌْ  ِٖ عُجْحَب ذِ ّْ ثحَِ َٚ َْ الله  ُِ عُجْحَب ظ١ِْ َِx)ٖٖ( 

 ُْ عٍَِّ َٚ  ِٗ صَحْجِ َٚ  ِٗ عٍََٝ اٌِ َٚ ذْ  َّّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ حَج١ِْجهَِ ع١َِّذِٔبَ  َُّ صَ  أٌٍَُّٙ

 ُْ عٍَِّ َٚ ثبَسِنْ  َٚ  ِٗ صَحْجِ َٚ  ِٗ عٍََٝ اٌِ َٚ ذْ  َّّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ حَج١ِْجهَِ ع١َِّذِٔبَ  َُّ صَ  أٌٍَُّٙ

ًِّ عٍََٝ حَج١ِْجهَِ ع١َِّذِٔبَ  َُّ صَ ٌْفبَرحَِخ(أٌٍَُّٙ . )اَ َٓ ١ْ ِِ َّ ُْ أجَْ عٍَِّ َٚ ثبَسِنْ  َٚ  ِٗ صَحْجِ َٚ  ِٗ عٍََٝ اٌِ َٚ ذْ  َّّ حَ ُِ 

 دُعَاءْتهَْليْلِِ

 َٓ ١ْ ِّ بٌَ َِ ٌْ ِ سَةِّ ا ذُ لِِلَّ ّْ ٌْحَ . اَ ُِ ح١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ حْ ُِ اللهِ اٌشَّ . ثغِْ ُِ ج١ِْ ِْ اٌشَّ ١ْطَب َٓ اٌشَّ ِِ رُ ثبِلِلِ  ْٛ ذَ أعَُ ّْ َٓ حَ بوِش٠ِْ ذ اٌشَّ ّْ . حَ

جْ  َٚ ْٟ ٌجَِلَايِ  ْٕجغَِ ب ٠َ َّ ذُ وَ ّْ ٌْحَ بَ ٌهََ ا ض٠ِْذَُٖ. ٠بَ سَثَّٕ َِ ٠ىَُبفِئُ  َٚ  ُٗ َّ َِ ِٔ ْٟ افِ َٛ ذًا ٠ُ ّْ ، حَ َٓ ١ْ ِّ ٍْطَبٔهَِ.إٌَّبعِ ُِ عُ عَظ١ِْ َٚ  ِٙهَ 

ُْ عٍََٝ ع١َِّ  عٍَِّ َٚ  ًِّ صَ َٚ  . َٓ ١ٌِْ َّٚ ذٍ فِٝ اْلاَ َّّ حَ ُِ ُْ عٍََٝ ع١َِّذِٔبَ  عٍَِّ َٚ  ًِّ َُّ صَ .اٌٍُٙ َٓ ذٍ فِٝ ا٢ْخِش٠ِْ َّّ حَ ُِ ُْ عٍََٝ   ذِٔبَ  عٍَِّ َٚ  ًِّ صَ َٚ

ٌّْلاءَِ اْلاعٍََْٝ اٌَِٝ  ذٍ فِٝ ا َّّ حَ ُِ ُْ عٍََٝ ع١َِّذِٔبَ  عٍَِّ َٚ  ًِّ صَ َٚ  . ٍٓ ح١ِْ َٚ لْذٍ  َٚ  ًِّ ْٟ وُ ذٍ فِ َّّ حَ ُِ .ع١َِّذِٔبَ  ِٓ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ َ٠ 

ب لشََأْٔبَ َِ  ًْ رمَجََّ َٚ  ًْ صِ ْٚ اَ َٚ  ًْ َِ َُّ اجْ ذٍ اٌٍَُٙ َّّ حَ ُِ  ِّٟ ب ص١ٍََّْٕبَُٖ عٍََٝ إٌَّجِ َِ َٚ ب عَجَّحْٕبَٖ  َِ َٚ ٕبُٖ  ب ٍٍََّ٘ َِ َٚ  ُِ ظ١ِْ َِ ٌْ ِْ ا ٌْمشُْآ َٓ ا ِِ  ُٖ

خًَ ُٔ  زمَجٍََّ ُِ صَذَلخًَ  َٚ ٍخًَ  ِِ ثشَثىَخً شَب َّٚ خً َّٔبصٌِخًَ  َّ سَحْ َّٚ اصٍِخًَ  َّٚ َُ ٘ذ٠ََِّخً  عٍََّ َٚ  ِٗ ُٔ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ َٚ ٌَ رَاٌهَِ  ِٗ اٌَِٝ حَعْشَحِ مذَِّ ْٙذ٠ِ

إٌَِٝ جَ  َٚ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ذٍ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ َّّ حَ ُِ لأَبَ  ْٛ َِ َٚ حِ أع١َُِْٕٕب  لشَُّ َٚ ٕبَ  ِِ شَف١ِْ َٚ حَج١ِْجِٕبَ  َٚ ْٔج١ِبَءِ ع١َِّذِٔبَ  َٓ اْلأَ ِِ  ِٗ أِ َٛ ١ْعِ إخِْ ِّ

 َٚ  َٓ بٌح١ِِْ اٌصَّ َٚ ٙذََاءِ  اٌشُّ َٚ ١ٌِبَءِ  ْٚ اْلاَ َٚ  ، َٓ شْع١ٍِْ ُّ ٌْ ا َٚ َٓ خٍْص١َِْ ُّ ٌْ َٓ ا صَِّٕف١ِْ ُّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ٍِْ ِِ ب َِ ٌْ بءِِ ا َّ ٍَ ُِ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ْ ِِ اٌزَّبثِ َٚ حَبثخَِ  اٌصَّ

صًب اٌَِٝ ع١َِّذِ  ْٛ َٓ خُصُ ث١ِْ مَشَّ ُّ ٌْ لائَىَِخِ ا َّ ٌْ ا َٚ  َٓ ١ْ ِّ بٌَ َِ ٌْ ًِ اللهِ سَةِّ ا ْٟ عَج١ِْ َٓ فِ ذ٠ِْ ِ٘ جَب ُّ ٌْ ١ْعِ ا ِّ جَ ٌْمبَدِسِ َٚ ١ْخِ عَجْذِ ا ٔبَ اٌشَّ

 .ٌْج١َْلأَِٟ سظٟ الله عٕٗا

 

2. Nilai Dakwah. 

Kewajiban berdakwah menjadi bagian yang sangat penting bagi 

kalangan ulama mengingat mereka pewaris para Nabi, dan ajaran 

Islam tidak akan berkembang tanpa jalan dakwah. Allah berfirman:  
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 ُْ ْٕزُ َِ وُ ءَا ْٛ ٌَ َٚ َْ ثبِلِلِ  ُٕٛ ِِ رؤُْ َٚ ْٕىَشِ ُّ ٌْ ِٓ اْ َْ عَ ْٛ َْٕٙ رَ َٚ فِ  ْٚ شُ ِْ َّ ٍْ َْ ثِ ْٚ شُ ُِ خٍأخُْشِجَذْ ٌٍِٕبّطَِ رَأْ َِّ َْ خ١َْشَأُ ٌْىِزتَِ ٌىََب ًُ اْ ْ٘ ْٓ أَ

 َْ ٌْفغَِمُٛ ُُ ا أوَْثشَُُ٘ َٚ  َْ ُٕٛ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ُُ اْ ُْٕٙ ِِّ  ُْ ُ  خ١َْشًاٌَّٙ

 “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,  

menyuruh kepada yang makruf dan mencegah kemungkaran dan 

beriman kepada Allah sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik, tetapi mayoritas mereka itu adalah orang-orang yang fasik.”
47

 

3. Nilai Solidaritas/ Silaturrahim. 

Nilai ukhwah Islamiah dalam Tradisi Rokat Praoh Kesellem. Dalam 

masyarakat Mandangin, Rokat Praoh Kesellem memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk berkumpulnya masyarakat 

dengan berdoa bersama dan doa tersebut yaitu:  

َُّ اغْفشٌَِْٕبَ  ٌْ اٌٍَُّٙ َٚ  َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ َٚ بدِ  َّ غٍِْ ُّ ٌْ َٚ  َٓ ١ْ ِّ غٍِْ ُّ ٌْ ١ْعِ ا ِّ جَ َٚ شَب٠خِِٕبَ  َِ َٚ ٙبَرِٕبَ َِّ أُ َٚ ةَ اثبَئِٕبَ ْٛ رُُٔ َٚ ثَٕبَ ْٛ ٕبَدِ رُُٔ ِِ ؤْ ُّ

ٌْغِٕٝ ا َٚ فبَفَ  َِ ٌْ ا َٚ اٌزُّمَٝ  َٚ ٌْٙذَُٜ  َُّ أَِّٔبٔغَْئٍَهَُ ا ُٙ ادِ.اٌٍََّ َٛ الأَِ َٚ  ُْ ُْٕٙ ِِ  الَأح١َْبَءِ

“Ya Allah ampunilah untuk kami dosa-dosa kami, dosa para guru kami 

dan dosa semua orang Islam laki-laki maupun perempuan, mukmin 

laki-laki maupun perempuan, baik yang masih hidup maupun yang 

sudah mati. Ya Allah sesungguhnya kami mohon ampun kepeda-Mu 

petunjuk, kebenaran, ketakwaan, kehormatan diri dan kekayaan”.  

 ِِ رمَْطِ ٌََٕبثِٙبَ َٚ الأفَبَدِ  َٚ ايِ  َٛ ْ٘ بلأَ ِِ ١ْ ِّ ْٓ جَ ِِ ْٕج١ِْٕبَ ثِٙبَ ذٍصَلَاحرًُ َّّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ ع١َِّذِٔبَ َُّ صَ ُ ٌْحَبجَبدِ اٌٍََّٙ ١عَ ا ِّ ْٓ جَ

 َٕ ُِ رشَْفَ َٚ ١ِّئَبدِ.  ١ْعِ اٌغَّ ِّ ْٓ جَ ِِ رطَُِّٙشَُٔبثِٙبَ  ٌْخ١َْشَادِ َٚ ١ْعِ ا ِّ ْٓ جَ ِِ ٌْغَب٠بَدِ  رجٍَُِّغُٕبَ ثِٙبَألَْصَٝ ا َٚ سَجَبدِ  ْٕذَنَ اعٍََْٝ اٌذَّ بثِٙبَعِ

بدِ. َّ َّ ٌْ ذَا ِْ ثَ َٚ ٌْح١َبَحِ   فِٝ ا

                                                           
47

 al-Qur‟an, 3 (Ali „imran): 110. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

“Ya Allah limpahkan rahmat karunia-Mu kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad, rahmat karunia yang menyelamatkan kita dari segala hal 

yang menekutkan dan membinasakan, rahmat karunia yang dapat 

menyampaikan segala kebutuhan, yang menyucikan segala kejahatan, 

yang mengangkat kami disisi-Mu ke derajat yang tinggi, yang 

menyampaikan kami ketujuan dari segala macam kebijakan baik dalam 

hidup maupun sesudah mati”.  

جْضِ  َِ ٌْ َٓ ا ِِ ٔؤَُرُثهَِ  َٚ  ًِ ٌْجخُْ ا َٚ  ِٓ ٌْجُجْ َٓ ا ِِ رُثهَِ  ْٛ ُِ َٔ َٚ  ِْ ٌْحُضْ ا َٚ  ُِّ ٌَْٙ َٓ ا ٍِ رُثهَِ  ْٛ ُِ َُّ أَِّٔبَٔ ُ ْٓ غٍَجَخَِ اٌٍََّٙ ِِ رُثهَِ  ْٛ ُِ َٔ َٚ  ًِ ٌْىَغَ ا َٚ

ْٙشِاٌِّجَبيِ  لَ َٚ  ِٓ ٠ْ  اٌذَّ

“ Ya Allah kami berlindung kepada-Mu dari segala kerisauan dan 

kesedihan, dan kami berlindung kepada-Mu dari sifat penakut dan 

kikir, dan kami berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan, 

dan kami berlindung kepada-Mu dari lilit hutang dan paksaan orang-

orang”.  

 َُّ ُٙ َٚ اٌٍََّ شُْٖ،  غِشًاف١َغَِّ ِْ ُِ  َْ ْْ وَب أِ َٚ َْ فِٝ الأسَْضِ فأَخَْشِجُْٗ،  ْْ وَب أِ َٚ  ،ٌُْٗ ْٔضِ َ بءِفأَ َّ َْ سِصْلُٕبَفَِٝ اٌغَّ ْٔىَب َْ أِ ْْ وَب أِ

 َٓ ١ْ ِّ بٌَّشَاحِ َّ ثُْٗ، ثحَِكِّ لذُْسِنَ ٠بَأسَْحَ ١ْذًافمَشَِّ ِِ َْ ثَ ْْ وَب اِ َٚ بفطََِّٙشُْٖ،  ًِ  حَشَا

“ Ya Allah kalau rizki kami berada di langit, maka turunkanlah, dan 

kalau didalam bumi, maka keluarkanlah, dan jika sulit, mudahkanlah, 

apabila rizki kami itu haram, maka bersihkanlah dengan ke-Haq-an 

kekuasaan-Mu wahai Dzat yang maha penyayang”. Sebelum tumpeng 

dihanyutkan serta dilengkapi perahu kecil yang muat untuk 

menampung tumpeng dan makanan yang sudah di siapkan oleh 
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masyarakat setempat untuk dihanyutkan ke laut, dan masyarakat 

menyaksikan peristiwa tersebut hingga perahu yang memuat makanan 

atau sesajen tersebut tenggelam. Kegiatan itu merupakan momentum 

yang mempunyai makna penghargaan bagi masyarakat dan juga 

bermakna mengadakan silaturrahim serta mengikatkan kuatnya 

persaudaraan antara mereka. 

Dalam setiap pelaksanaan rokat, mayarakat Mandangin mayoritas 

masyarakat yang hadir dalam tradisi tersebut, mulai dari anak-anak 

sama orang yang sudah lanjut usia. Keterlibatan anak-anak tidak hanya 

ekpresi senang untuk ikut meramaikan acara ritual tersebut, tetapi ini 

untuk membina dan mentrangenerasi formasikan nilai-nilai positif 

kegenerasi muda untuk melatih generasi merasakan tanggung jawab 

yang besar sebagai penerasi penerus dalam melestarikan dan 

mewarikan tradisi ke anak cucu mereka. 
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C. Respon Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Tradisi Rokat Praoh 

Kesellem di Pulau  

 

Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup dalam suatu 

daerah tertentu yang telah cukup lama, dan mempunyai aturan-aturan yang 

mengatur mereka, untuk menuju kepada tujuan yang sama.
48

  

Pada dasarnya setiap kebudayaan yang muncul dalam suatu 

masyarakat pasti akan terus bertahan dan berkembang, hal ini disebabkan 

karena masyarakat masih menganggap bahwa kebudayaan tersebut masih 

mempunyai nilai-nilai yang baik dan sakral. Sehingga untuk mengubah 

atau mengganti suatu kebudayaan yang sudah melekat dalam jiwa suatu 

masyarakat, karena itu ia menjadi sebuah tradisi, bukanlah hal yang mudah 

untuk dilakukan. 

Dalam masyarakat tersebut manusia selalu memperoleh kecakapan, 

pengetahuan-pengetahuan baru, sehingga penimbunan itu dalam keadaan 

yang sehat dan selalu bertambah isinya. Memang kebudayaan itu bersifat 

comulatif, bertimbun. Dapat diibaratkan manusia adalah sumber 

kebudayaan, dan masyarakat adalah danau besar, di mana air dari sumber-

sumber itu mengalir dan tertampung. Manusia mengambil air dari danau 

itu. Maka dapatlah dikatakan manusia itu “ambil air berpikulan air”, 

sehingga tidaklah habis air dalam danau itu, melainkan bertambah banyak 

karena selalu ditambah oleh orang yang mengambil air itu. Jadi erat sekali 

                                                           
48

 Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), 36. 
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hubungan antara masyarakat dengan kebudayaan. Kebudayaan tidak 

mungkin timbul tanpa adanya masyarakat, dan eksistensi masyarakat itu 

hanya dapat dimungkinkan oleh adanya kebudayaan. 

Masyarakat tidak dapat dipisahkan dari pada manusia, karena 

hanya manusia saja yang hidup bermasyarakat yaitu hidup bersama-sama 

dengan manusia lain dan saling memandang sebagai penanggung 

kewajiban dan hak. Sebaliknya manusia pun tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat. Seorang manusia yang tidak pernah mengalami hidup 

bermasyarakat, tidak dapat menunaikan bakat-bakat manusianya yaitu 

mencapai kebudayaan. Dengan kata lain di mana orang hidup 

bermasyarakat, pasti akan timbul kebudayaan. 

Adanya kebudayaan di dalam masyarakat itu merupakan bantuan 

yang besar sekali pada individu-individu, baik sejak pemulaan adanya 

masyarakat sampai kini, di dalam melatih dirinya memperoleh dunianya 

yang baru. Dari setiap generasi manusia , tidak lagi memulai dan menggali 

yang baru, tetapi menyempurnakan bahan-bahan yang lama menjadi yang 

baru dengan berbagai macam cara, kemudian sebagai anggota generasi 

yang baru itu telah menjadi kewajiban meneruskan ke generasi selanjutnya 

segala apa yang mereka telah pelajari dari masa lampau dan apa yang 

mereka sendiri telah tambahkan pada keseluruhan aspek kebudayaan itu. 

Setiap kebudayaan adalah sebagai jalan atau arah di dalam 

bertindak dan berfikir, sehubungan dengan pengalaman-pengalaman yang 

fundamental, dari sebab itulah kebudayaan itu tidak dapat dilepaskan 
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dengan individu dan masyarakat. Akhirnya di mana manusia hidup 

bermasyarakat di sanalah ada kebudayaan. 

Koentjaraningrat mendefinisikan kebudayaan sebagai wujud yang 

mencakup antara gagasan atau ide, kelakuan, dan hasil kelakuan. 

Kebudayaan yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat, lebih lanjut, dilihat 

dalam persepektif Taksonomik yaitu kebudayaan dilihat dari unsur-unsur 

universal adalah masing-masing terdiri atas unsur yang lebih kecil dan 

yang lebih kecil lagi, yang dinamakan sebagai trais dan items. Dalam hal 

ini kebudayaan dilihat sebagai sebuah yang berdiri terlepas dari 

keberadaan pelakunya ataupun terealisasi dari fungsi dalam struktur 

kehidupan manusia. 

Dalam budaya Madura, tradisi memang memiliki akar yang sangat 

kuat bagi kalangan masyarakat sekitar. Bahkan, tradisi itu dianggap 

sebagai simbol keselamatan dan keberkahan dari tuhan sehingga perlu 

dilestarikan eksistensinya.
49

 Sebagai sebuah warisan sejarah, sebuah 

tradisi ritual tidak bisa lepas dari kepercayaan masyarakat sebelumnya 

yang sudah mengenal upacara-upacara keagamaan yang bersifat mistis-

religius. 

Di antara banyaknya tradisi yang ada di Madura salah satunya 

yaitu tradisi Praoh Kesellem yang ada di Mandangin. Rokat Praoh 

Kesellem yaitu upacara masyarakat nelayan untuk menyelamatkan nelayan 

dari bahaya-bahaya yang mungkin akan dihadapi ketika melaut dan dapat 
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 Hamdi, Wawancara, Pulau Mandangin, 21 September 2015. 
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memberikan hasil tangkapan ikan yang banyak. Tradisi tersebut dilakukan 

lima tahun selaki secara besar-besaran oleh masyarakat di sana, terkadang 

tradisi tersebut tidak hanya dilaksanakan pada lima tahun saja, tetapi 

tradisi tersebut dilaksanakan pada saat terjadi bencana yang menimpa para 

nelayan atau diantara mereka dirasuki oleh makhluk halus atau Penjaga 

Laut.  

Menurut salah satu masyarakat di Mandangin yang sudah 

diwawancarai bernama Supar mengatakan “ menurut saya tradisi Praoh 

Kesellem tersebut masih dalam garis-garis Islam dan tidak ada 

penyimpangan secara aqidah. Jadi tradisi Praoh kesellem masih layak 

dikatakan sebagai tradisi Islam dan perlu untuk di lestarikan, dan saya 

yakin mayoritas masyarakat Mandangin juga sependapat dengan apa yang 

saya katakan. Terbukti setiap lima tahun sekali tradisi tersebut tetap 

diadakan dan ramai oleh masyarakat Mandangin, rela meluangkan 

waktunya untuk menikmati tradisi tersebut. Bahkan semakin lama 

masyarakat yang memeriahkan tradisi Praoh Kesellem semakin ramai. 

Yang terpenting tradisi tersebut tidak menyimpang dari koridor syariat 

Islam.
50
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 Supar, wawancara,Pulau Mandangin, 20 September 2015. 




